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ABSTRACT

The concept of competitiveness is undergoing a revolution. The revolution
of competitiveness theory becomes a new paradigm. Initially, competitiveness
theory discusses the ability of a company to survive in a dynamic market. The new
paradigm regarding the theory of competitiveness that has become normal science
is currently being defined as a concept of competitiveness between countries. One
of the competitiveness of a country can be obtained from the tourism sector. Why
tourism? Because tourism has developed into a major and mainstay industry in the
world. The World Economic Forum (WEF) as an international institution issued a
report measuring the travel and tourism competitiveness of its 136 member
countries. The report in question is better known as the Travel and Tourism
Competitiveness Index (TTCI), in which there are 14 pillars that are indicators of a
country's competitiveness. This study uses a qualitative approach with a literature
study method, which aims to examine the 14 pillars as an indicator of the
competitiveness of a country's tourism. These indicators are actually quite good in
describing the competitiveness of a country in travel and tourism, but in developing
countries there are several indicators that are still difficult to achieve because
development in certain sectors is still in the process of development and takes a
long time to be assessed to reach the minimum value of the TTCI indicator. This
has an impact on the assessment based on indicators on TTCI for developing
countries that is not optimal.
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ABSTRAK

Konsep daya saing mengalami sebuah revolusi. Revolusi teori daya saing
menjadi sebuah paradigma baru. Mulanya, teori daya saing membahas mengenai
kemampuan suatu perusahaan agar tetap bertahan dalam pasar yang dinamis.
Paradigma baru mengenai teori daya saing yang menjadi normal science saat ini
didefinisikan menjadi suatu konsep daya saing antar negara. Daya saing suatu
negara dapat diperoleh dari salah satunya adalah sektor pariwisata. Mengapa
pariwisata? Karena Pariwisata telah berkembang menjadi suatu industri besar dan
andalan di dunia. World Economic Forum sebagai sebuah Lembaga internasional
mengeluarkan sebuah report yang mengukur daya saing travel dan pariwisata dari
136 negara anggotanya. Laporan yang dimaksud lebih dikenal dengan Travel and
Tourism Competitiveness Index (TTCI), yang didalamnya terdapat 14 pilar yang
menjadi indikator daya saing suatu negara. Penelitian ini menggunakan pendekatan
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kualitatif dengan metode studi kepustakaan, bertujuan untuk mengkaji 14 pilar
tersebut sebagai indikator daya saing pariwisata suatu negara. Indikator-indikator
ini sebenarnya sudah cukup baik dalam menggambarkan daya saing suatu negara
pada fravel dan pariwisata, namun pada negara berkembang terdapat beberapa
indikator yang masih sulit untuk dicapai karena pembangunan di sektor tertentu
yang masih dalam proses pembangunan dan membutuhkan waktu cukup lama
untuk dapat dinilai setidaknya untuk mencapai nilai minimal indikator TTCI. Hal
ini berdampak pada penilaian berdasarkan indikator-indikator pada TTCI untuk
negara berkembang yang tidak maksimal.

Kata Kunci : Daya Saing, TTCI, Pariwisata, Travel, Daya Saing Pariwisata

PENDAHULUAN

Daya saing merupakan sebuah konsep perbandingan antara kemampuan dan
kinerja perusahaan, sub-sektor atau negara untuk menjual dan memasok barang dan
atau jasa yang diberikan pada pasar. Berdasarkan World Economic Forum, daya
saing nasional adalah kemampuan perekonomian nasional untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan. Daya saing ditentukan oleh
keunggulan bersaing suatu perusahaan dan sangat bergantung pada tingkat sumber
daya relatif yang dimilikinya atau biasa kita sebut keunggulan kompetitif (Porter
2001). Porter menjelaskan pentingnya daya saing karena tiga hal berikut: (1)
mendorong produktivitas dan meningkatkan kemampuan mandiri, (2) dapat
meningkatkan kapasitas ekonomi, baik dalam konteks regional ekonomi maupun
kuantitas pelaku ekonomi sehingga pertumbuhan ekonomi meningkat, (3)
kepercayaan bahwa mekanisme pasar lebih menciptakan efisiensi. Frinces (2011)
mengatakan bahwa kenggulan berasal dari proses kerja yang dilakukan dengan
kualitas yang baik dan konsep manajemen professional yang diiringi dengan
kontribusi sumber daya terbaik seperti bahan baku, kepemimpinan, keuangan yang
cukup, SDM dan dukungan dari teknologi yang canggih.

Berdasarkan teori daya saing, terdapat dua teori daya saing yaitu teori
keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif yang digunakan sebagai
indikator tingkat daya saing. Teori keunggulan komparatif menurut (Ricardo 2008)
mengacu pada keunggulan yang dimiliki setiap daerah atau negara. Teori tersebut
mengatakan bahwa apabila dua negara melakukan perdagangan suatu komoditi bagi
komoditi yang memiliki keunggulan komparatif dan merupakan spesialisasi negara
tersebut, maka negara-negara yang melakukan perdagangan akan mendapatkan
keuntungan. Keunggulan komparatif suatu komoditi dalam konteks regional
merupakan komoditi yang relatif lebih unggul dibandingkan komoditi yang dimiliki
oleh daerah lainnya. Keunggulan tersebut dapat dilihat dari biaya kegiatan produksi
yang relatif lebih rendah dibandingkan daerah lainnya. Ketika suatu daerah dapat
mengetahui sektor mana yang memiliki keunggulan komparatif maka pemerintah
sebagai penentu kebijakan dapat mengatur strategi daya saing guna menentukan
arah pembangunan sektor tersebut. Keunggulan komparatif yang dimiliki suatu
daerah muncul karena adanya faktor-faktor pembentuk, seperti kondisi alam yang
sudah ada. Saat ini masyarakat sudah mengenal teknologi, sehingga dapat dikatakan
bahwa masyarakat memiliki keterampilan khusus dan sudah tertanam mentalitas
untuk melakukan pembangunan.
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Keunggulan kompetitif merupakan suatu keunggulan yang diciptakan
terlebih dahulu untuk memilikinya, dengan kata lain keunggulan kompetitif adalah
keunggulan yang dapat dikembangkan. Keunggulan kompetitif suatu komoditi
merupakan hasil olahan yang terbentuk dari kinerja yang dimilikinya sehingga
dapat lebih mengungguli komoditi sektor lainnya. Menurut Porter (1995), hal yang
paling penting dalam pengukuran daya saing adalah produktivitas suatu industri
baik dalam memproduksi barang maupun jasa. Produktivitas dapat meningkatkan
pendapatan per kapita disusul dengan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Porter
(1995) mengemukakan pentingnya daya saing bagi sebuah industri karena dapat
meningkatkan kapasitas ekonomi yang mampu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dalam jangka panjang, menjadi stimulator peningkatan produktivitas dan
kemampuan usaha mandiri, dan adanya kepercayaan bahwa mekanisme pasar dapat
menimbulkan efisiensi.

Daya saing suatu negara dapat diperoleh dari salah satunya adalah sektor
pariwisata. Mengapa pariwisata? Karena Pariwisata telah berkembang menjadi
suatu industri besar dan andalan di dunia, hal ini ditandai dengan terus
meningkatnya pendapatan yang dihasilkan oleh jumlah kunjungan wisatawan.
Menurut Smith (1989); Sharpley (2000); dan Bui (2000) dalam Brokaj (2014),
banyak negara berkembang mempromosikan pariwisatanya karena pariwisata
berpotensi untuk menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan pendapatan per
kapita, dan meningkatkan devisa serta pendapatan pemerintah. Pariwisata
berdampak terhadap perekonomian secara langsung maupun tidak langsung.
Dampak secara langsung dapat dilihat dari tingkat belanja pariwisata, penambahan
lapangan kerja, redistribusi pendapatan, dan penguatan neraca pembayaran.
Sedangkan dampak tidak langsung dapat dilihat dari pegukuran dampaknya
terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi. Dampak yang ditimbulkan pariwisata
terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang di identifikasi melalui jalur
yang berbeda, yaitu: (1) Pariwisata memiliki peran penting dalam pertumbuhan
investasi pada infrastruktur baru dan meningkatkan persaingan antara perusahaan
lokal dengan perusahaan asing; (2) Pariwisata menjadi stimulator pada industri-
industri lainnya untuk berkemban; (3) Pariwisata merupakan penghasil devisa yang
cukup besar, yang mana digunakan untuk membayar bahan impor untuk selanjutnya
diproduksi menjadi barang layak jual; (4) Pariwisata menciptakan lapangan
pekerjaan dan meningkatkan penyerapan tenaga kerja pada lapangan yang tersedia;
(5) Pariwisata diyakini dapat memberikan eksploitasi postif dari skala ekonomi
perusahan nasional; (6) Pariwisata menjadi faktor penting dalam transfer ilmu
pengetahuan dan teknologi, stimulator pada riset dan pengembangan, dan
akumulasi modal manusia (Nizar 2011).

Daya saing pariwisata juga perlu disiapkan untuk memenuhi standar
internasional sehingga dapat lebih kompetitif. World Economic Forum adalah
sebuah lembaga terpercaya yang berpusat di Geneva, Swiss. Lembaga ini
mengeluarkan sebuah laporan yang dikenal dengan Travel and Tourism
Competitiveness Index dan menjadi referensi bagi 136 negara di dunia untuk
memeringkat negara-negara yang memiliki daya saing pariwisata dengan kriteria
yang jelas. Terdapat 14 pilar yang dikalibrasi dengan standar yang sama oleh Travel
& Tourism Competitiveness Index (TTCI). Pilar-pilar yang dimaksud ini
diantaranya adalah business environment, safety and security, health and hygiene,
human resource and labour market, ICT readiness, prioritization of travel and
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tourism, international openness, price competitiveness, environmental
sustainability, air transport infrastructure, ground and port infrastructure, tourist
service infrastructure, natural resources, dan cultural resources and business
travel.

Indikator-indikator diatas selama ini digunakan dalam laporan TTCI agar
negara-negara dapat mengetahui sudah seberapa jauh negaranya memiliki daya
saing pariwisata, selain itu mereka juga dapat mengetahui faktor mana yang
menjadi titik lemah daya saing pariwisata sehingga mereka dapat segera
memperbaikinya. Namun apakah ke-14 pilar sudah cukup mewakili daya saing
travel dan pariwisata suatu negara? Hal inilah yang melandasi penelitian ini, untuk
mengkaji lebih jauh ke-14 pilar yang terdapat pada TTCI sebagai indikator daya
saing travel dan pariwisata bagi suatu negara.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif yaitu studi
kepustakaan. Studi kepustakaan adalah sebuah metode untuk menganalisis sebuah
teks atau wacana untuk mengkaji hasil pemikiran dan penelitian seorang peneliti
(Ibrahim 2015). Penelitian kepustakaan selalu identik dengan kegiatan analisis
sebuah teks atau wacana. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa,
baik berupa perbuatan atau tulisan yang diteliti untuk mendapatkan fakta yang
tepat, untuk menemukan konsep atau teori yang terkandung di dalamnya. Studi
kepustakaan dilakukan dengan beberapa langkah berikut: (1) identifikasi
permasalahan, (2) landasan teori, (3) penetapan maksud penelitian, (4)
pengumpulan data, dan (5) analisis dan interpretasi data. Adapun data yang
digunakan adalah data sekunder yaitu dengan menganalisis laporan dari Travel and
Tourism Competitiveness Index yang dikeluarkan oleh World Economic Forum
setiap dua tahun sekali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perubahan Paradigma Teori Daya Saing

Teori daya saing telah mengalami evolusi menjadi sebuah paradigma baru.
Awalnya, teori daya saing membahas mengenai kemampuan suatu perusahaan agar
tetap bertahan dalam pasar yang dinamis. Sesuai dengan teori Kuhn dalam teori
perkembangan ilmu pengetahuan, yang mengatakan bahwa sebuah teori akan
mengalami suatu revolusi menjadi suatu paradigma baru yang akan menjadi sebuah
normal science, maka begitu pula dengan teori daya saing ini. Teori daya saing ini
mengalami perkembangan dalam pendefinisian menjadi suatu konsep daya saing
antar negara. Pada dasarnya secara umum daya saing didefinisikan sebagai
kemampuan dari suatu industri untuk menunjukkan keunggulan dalam hal tertentu,
dengan cara memperlihatkan situasi dan kondisi yang paling menguntungkan, hasil
kerja yang lebih baik dibandingkan dengan industri lainnya.

Faktor yang harus diperhatikan dalam persaingan adalah keunggulan.
Menurut Heckscher-Ohlin (1990), Faktor produksi yang diumumnya dikategorikan
sebagai tanah, tenaga kerja dan modal, terlalu umum untuk dapat menunjukkan
keunggulan daya saing dalam strategi industri-industri yang berbeda. Faktor-faktor
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dapat dikelompokkan ke dalam sejumlah kategori besar seperti SDM, fisik, ilmu
pengetahuan, modal dan infrastruktur. Keunggulan daya saing dari faktor-faktor
tergantung pada bagaimana efisiensi dan efektifitas faktor-faktor tersebut
menyebar. Teknologi dapat digunakan sebagai salah satu alat yang digunakan
faktor-faktor daya saing untuk meningkatkan produktivitas. Faktor-faktor
dikembangkan dalam suatu perekonomian menjadi sangat penting, karena
kecanggihan teknologi dan sumber daya manusia yang berkemampuan dapat
digunakan pada suatu keragaman industri. Ketersediaan faktor-faktor tersebut
belum cukup untuk menjelaskan keberhasilan daya saing. Suatu perusahaan
mendapatkan keunggulan daya saing jika memiliki biaya rendah dan faktor-faktor
tersebut mempunyai kualitas yang tinggi. Teori ini menekankan bahwa faktor
endowment (faktor sumber daya yang melimpah) yang berbeda dapat menjelaskan
mengapa negara-negara memiliki keunggulan pada komoditas yang berbeda.
Dalam hal ini terdapat dua intensitas faktor, yaitu labor-intensive atau faktor
capital-intensive. Intensitas faktor tersebut tergantung pada tingkat teknologi.
Teorema ini mengatakan bahwa suatu negara yang berlimpah modal akan
mengekspor barang capital-intensive di mana negara yang melimpah tenaga kerja
akan mengekspor barang labor-intensive. Perputaran perdagangan akan naik
sampai harga kedua barang akan sama pada kedua pasar tersebut.

Teori daya saing lainnya adalah teori keunggulan daya saing Porter.
Menurut Porter (2000), keunggulan komparatif dapat ditemukan pada tingkat
perusahaan dan pada tingkat nasional. Ada empat hal dalam membangun
keunggulan dari suatu negara digambarkan oleh Porter sebagai suatu skema
berbentuk berlian, yaitu kondisi faktor seperti tenaga terampil dan sarana prasarana,
kondisi permintaan dan tuntutan mutu dalam negeri untuk hasil industri tertentu,
eksistensi industri terkait dan pendukung yang berdaya saing, serta strategi, struktur
dan persaingan antar perusahaan. Selain itu terdapat korelasi yang cukup signifikan
dengan variabel peran pemerintah untuk menciptakan keunggulan daya saing
nasional dan adanya faktor kebetulan (penemuan baru, melonjaknya harga,
perubahan kurs dan konflik keamanan antar negara). Semakin tinggi tingkat
persaingan antar perusahaan di suatu negara, maka semakin tinggi pula tingkat daya
saing internasionalnya. Tujuan atas aspek perubahan fundamental yang dibuat oleh
Porter sekaligus membedakan rumusan teorinya dari kelimpahan faktor-faktor
produksi yang dimiliki, ada yang bersifat dasar seperti daya fisik yang belum
terolah atau tenaga kerja non-terampil, serta bersifat lanjutan yang berbagai faktor
produksinya sudah canggih seperti peralatan model, tenaga kerja yang memiliki
kemampuan pengetahuan serta keterampilan tinggi, sumber-sumber daya
pengetahuan serta riset yang diperoleh dari lembaga ilmiah. Faktor pemilihan
kompetitif tergantung pada keunggulan suatu komoditas yang dihasilkan oleh
perusahaan atau industri. Selain itu tergantung pada permintaan konsumen akan
produk yang cukup signifikan mendorong perusahaan untuk lebih kompetitif.
Berdasarkan hal tersebut, pola perdagangan saat ini dengan daya saing suatu
komoditas tidak hanya melihat pendekatan pasar namun melakukan strategi dalam
perdagangan internasional. Pendekatan yang digunakan saat ini adalah resource
based strategy dimana faktor sumber daya menjadi lebih penting.

Teorema daya saing yang juga mengandalkan keunggulan kompetitif pada
perkembangannya adalah teorema Thurow. Menurut Thurow (2001) dalam era
globalisasi ekonomi, keunggulan kompetitif menjadi faktor yang tidak bisa
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diabaikan karena dalam konteks daya saing komoditas yang akan diperdagangkan
memiliki keunguulan komparatif dari segi kelimpahan faktor tetapi belum
kompetitif. Menurut Thurow (2001) bahwa suatu konsep keunggulan komparatif
akan bergeser memperhitungkan teknologi sebagai unsur dinamis, hal ini
disebabkan karena penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mampu
menghasilkan peralatan canggih untuk menggeser sebagian besar tenaga kerja
manusia sehingga rasio modal dan tenaga kerja bukan lagi menjadi variabel-
variabel penting, walaupun tenaga kerja tetap dibutuhkan namun perananya
menjadi sangat kurang dalam proses produksi. Menurut Tambunan (2002) bahwa
daya saing suatu komoditas juga ditentukan oleh teknologinya. Di masa depan
tuntutan teknologi merupakan karakteristik dalam proses pengembangan ekspor
dengan mengambil dasar pemikiran dan asumsi-asumsi yang dibangun oleh teori
klasik. Akan tetapi teori-teori klasik tidak melihat pentingnya pengaruh proses
teknologi terhadap pola perdagangan dunia. Karena pada akhirnya keunggulan
kompetitif akan lebih menentukan daya suatu negara atau suatu komoditas daripada
keunggulan komparatifnya. Menurut Tambunan (2002) kondisi utama yang harus
dipenuhi agar pengembangan industri pada akhirnya dapat bersaing di pasar
regional maupun internasional adalah:

1. Menciptakan lingkungan internal yang kondusif Meliputi kualitas
sumber daya manusia, penguasaan teknologi dan informasi, struktur
organisasi, sistem manajemen, budaya bisnis, kekuatan modal dan
jaringan bisnis dengan pihak luar.

2. Menciptakan lingkungan eksternal yang kondusif Meliputi sistem
perburuhan dan kondisi pasar buruh, kondisi infrastruktur dan
tingkat pendidikan masyarakat

Sedangkan menurut Ismail dan Syafitri (2005), untuk mengukur daya saing
ekonomi daerah, ada empat indikator yang harus digunakan yaitu:

1. Struktur ekonomi yang meliputi kondisi ekonomi, produktivitas,
output dan nilai tambah, serta tingkat investasi asing atau domestik.

2. Potensi wilayah yang meliputi nontradeable seperti lokasi,
prasarana, sumber daya alam, serta citra daerah.

3. Sumber daya manusia meliputi kualitas sumberdaya manusia yang
mendukung kegiatan ekonomi mulai dari proses produksi,
konsumsi, hingga distribusi.

4. Kelembagaan meliputi konsistensi kebijakan pemerintah dan
perilaku masyarakat yang pro-pengembangan ekonomi lokal, serta
budaya yang mendukung produktivitas.

World Economic Forum (WEF), suatu lembaga yang menerbitkan “Global
Competitiveness Report” mendefenisikan daya saing nasional secara lebih luas
maknanya dengan kalimat yang sangat sederhana. WEF mendefenisikan daya saing
nasional sebagai “kemampuan perekonomian nasional untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan”. Fokusnya adalah pada
kebijakan-kebijakan yang tepat, institusi-institusi yang sesuai, serta karakteristik-
karakteristik ekonomi lain yang mendukung terwujudnya pertumbuhan ekonomi
yang tinggi dan berkelanjutan (Abdullah, 2002).
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B. Kajian 14 Pilar pada TTCI sebagai Indikator Daya Saing Suatu Negara

Hasil penelitian ini berupa sebuah kajian mengenai 14 pilar pada Travel and
Tourism Competitiveness Index (TTCI) sebagai indikator daya saing suatu negara.
Tabel 1 adalah hasil kajian ke-14 pilar yang digunakan sebagai indikator daya saing
suatu negara. Pilar-pilar yang dimaksud ini diantaranya adalah business
environment, safety and security, health and hygiene, human resource and labour
market, ICT readiness, prioritization of travel and tourism, international openness,
price competitiveness, environmental sustainability, air transport infrastructure,
ground and port infrastructure, tourist service infrastructure, natural resources,
dan cultural resources and business travel.
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Table 1. Peran Indikator Daya Saing pada 14 Pilar Travel and Tourism Competitiveness Index

No Sub Index Pillar Sub Pillar Analisis Kajian
Pillar business environment menjadi salah satu pilar dalam penilaian daya saing travel dan
pariwisata karena business environment menggambarkan bagaimana sebuah negara
menempatkan kebijakan dalam melakukan bisnis dan menciptakan suatu lingkungan
bisnis yang kondusif bagi suatu perusahaan. Merujuk pada Larry dan Kim (2010) dalam
sistem pasar bebas, daya saing diukur dari seberapa besar kemampuan organisasi untuk
1) Property rights bertahan Qalam . bisnis Qan melindupgi i.anasta.si organisasi untuk me{nperqleh
2) Impact of rules on FDI pengem‘pahan dari investasi dan memqstlkan b1s.n1s di masa yang .al.<an datang. Disamping
3)  Efficiency of legal framework in itu, bagi sebuah perusahaan, dayg saing menmptgkan sebuah pilihan untu:k melakukan
settling disputes - pert}lmbuhan baru yang memberikan n1}a1 bagi investor, sedangkan bagl‘ masygrakat,
4)  Efficiency of legal framework in penlngka.tan dgya saing rnerupakap peke.rjaan baru dan mengarah pada kondisi kehidupan
challenging regu lations yang lebih ba}k (Forum Ekonomi D}mla 2001). Oleh karenany?l, business environment
5)  Time required to deal with berperan penting sebagal salah satu pilar yang mengukur daya.samg suatu negara. Tu_]uz«:lp
construction permits menciptakan daya saing adalah mempenahankan dan rngmngkatkan pendapatan r1.11
Business 6) Cost to deal with construction negara yang tercermin pada standar h@up suatu negara, sehingga berdasarkan perspek.tlf
Environment permits inilah daya saing dltgjukan ul}tuk meningkatkan taraf hldup suatu bangsa dalam kondisi
7) Extent of market dominance pasar bebas secara adil melalui p.efdaga.ngan, prod}lks1, dan investasi (Cho 1998).
8)  Time required to start a business Pilar business environment terdiri darl. 12 sub pilar. Berdasarkan World Bank terdapat
Enabling 9)  Cost to start a business hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan beberapa aspek yang tercermin pada 12
Environment 10) Extent and effect of taxation on sub pilar seperﬁ bagaimana baiknya perlindungan terhadap hak kepemilikan dan efesiensi
incentives to workl dalam .rn.enc1ptakan kerangka hukum.. Oleh karenanya 12 sub pil.ar. yang terkz.iit d.engan hak
11) Extent and effect of taxation on kf:pem}hka.n dan kerangka hukum Fhmasukkan ke dalam p}la.lr ini. Di samping itu, terjadi
incentives fo invest] dlStOI“.Sl pajak dan lfomp§t1s1 kebljakap terIr}asuk kompetisi dalam negeri maupun.l.uar
12) Total tax rate negeri yang kemudian diukur melalui bagaimana sebuah negara menyediakan fasilitas
investasi asing langsung yang berdampak pada efesiensi dan produktivitas. Sub pilar yang
berada pada pillar business environment sangat penting bagi semua sektor termasuk pada
travel dan pariwisata. Disamping itu, pertimbangan biaya dan waktu untuk kesepakatan
pada ijin pembangunan merupakan bagian dari pengembangan travel dan pariwisata dari
suatu negara. Sehingga 12 sub pilar yang terdapat pada pilar business environment ini
menjadi salah satu faktor yang digunakan TTCI untuk penilaian daya saing suatu negara.
1) Business cosis of crime and Pilar safety dan security yang terdiri dari 5 sub pilar menggambarl.(an 1t.)ahwa keselamatan
Violence dag k}eamanan adalah faktor penting yang menentukan daya saing 1ndust.r1 travel dan
2) Reliability of police services pariwisata suatu negara. Pada konteks pariwisata, pengukuran daya saing melibatkan suatu
Safety and Security 3) Business costs of terrorism realitas situasi yang didasarkan pada objektivitas daya saing seperti daya saing harga,
4)  Index of terrorism incidence tingkat kejahgtan yang melibatkan wisatawan sebagai korban, dan perspektif wisatawan.
5)  Homicide rate Persepktif wisatawan yang salah satunya adalah tingkat keselamatan dan keamanan

dijadikan suatu ukuran daya saing dalam menentukan model daya saing pariwisata (World
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Economic Forum 2001). Selain itu pilar safety dan security perlu ada dalam 14 pilar
pengukuran TTCI diperkuat oleh Crotss (1996) yang mengatakan bahwa keselamatan dan
keamanan dalam suatu destinasi dapat menjadi penentu kualifikasi kritis untuk daya saing
suatu negara. Elemen-elemen yang terdapat pada keselamatan dan keamanan diantaranya:
ketidakstabilan atau kerusuhan politik, kemungkinan terorisme, tingkat kejahatan, catatan
keselamatan transportasi, korupsi polisi atau layanan administrasi, kualitas sanitasi,
prevalensi wabah penyakit, kualitas diandalkannya layanan medis, dan ketersediaan obat.
Wisatawan akan cenderung mengurungkan niat untuk bepergian ke negara atau wilayah
yang berbahaya, dan hal ini membuat pengembangan pada sektor Travel dan pariwisata di
tempat dengan tingkat safety dan security yang rendah menjadi kurang menarik. Tentu hal
ini mempengaruhi pada tingkat daya saing travel dan pariwisata suatu negara. pilar safety
dan security terdiri dari 5 sub pilar, dimana kelima sub pilar sudah mencerminkan
bagaimana keadaan safety dan security di dalam suatu negara yang dapat menjadi tolak
ukur daya saing. Pilar ini juga memperhitungkan biaya akibat adanya kejahatan umum dan
kekerasan serta terorrisme kemudian sejauh mana layanan polisi dapat diandalkan untuk
memberikan perlindungan dari kejahatan.

Health and Hygiene

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Physician density

Use of basic sanitation

Use of basic drinking water
Hospital bed

HIV prevalence

Malaria incidence

Pilar health dan hygiene yang terdiri dari 6 sub pilar menggambarkan bahwa kebersihan
juga menjadi salah satu faktor penting untuk daya saing pada industri travel dan pariwisata.
Kesehatan dan higienitas menjadi faktor pendukung daya saing destinasi. Sektor swasta
dan publik yang ramah pada aktivitas pariwisata dan tidak mudah ditiru dapat menjadi
faktor penting dalam menentukan daya saing yang berkelanjutan (Barney 199; Prahalad &
Hamel 1990). Infrastruktur umum yang perlu terdapat pada suatu destinasi diantaranya
meliputi jaringan jalan raya, bandara, sistem kereta api, sistem bus, pasokan air,
telekomunikasi, saluran pembuangan, fasilitas perawatan kesehatan, sanitasi, sistem
pembangkit listrik, layanan keuangan, dan layanan komputer (Dwyer & Kim 2010).

Pilar ini terdiri dari 6 sub pilar yang diantaranya menggambarkan bagaiaman aksesibilitas
air minum dan sanitasi yang dinilai sangat penting untuk kenyamanan dan kesehatan para
wisatawan. Selain itu, ketersediaan dokter dan tempat tidur rumah sakit juga diukur untuk
memastikan kesehatan dan keamanan wisatawan apabila jatuh sakit maka sektor kesehatan
negara tersebut dapat memastikan mereka dirawat dengan baik. Tingginya prevalensi HIV
dan malaria juga diukur pada pilar ini karena dapat berdampak pada produktivitas tenaga
kerja pada industri travel dan pariwisata serta berperan dalam mencegah wisatawan
mengunjungi negara yang sedang terjangkit suatu wabah.

Qualification of the labour force

Pilar human resource dan labour market terbagi menjadi dua subpilar yaitu Qualification
of the labour force yang terdiri dari 4 indikator dan labour market yang terdiri dari 15

Zuffsbﬁf;%i?e y Z ggzgg;z edzgzgzgoinzzilzlemn;;?te indikator. Noe et al. (2010) mengatakan bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki
rate 4 peranan kunci dalam menentukan survival (keberlangsungan), efektivitas, dan daya saing
3)  Extent of staff training suatu negara. Pengelolaan SDM yang efektif mampu meminimalisir masalah dan
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4

Treatment of customers

Labour market

1)
2)
3)
4)
5

Hiring and firing practices

Ease of finding skilled employees
Ease of hiring foreign labour
Pay and productivity

Female labour force participation

meningkatkan keunggulan kompetitif (Dessler 2013). Manajemen sumber daya manusia
merupakan sumber daya paling vital untuk aktivitas sentral dan strategis.

Menurut Larry dan Kim (2010) SDM menjadi faktor kunci pendorong yang menentukan
daya saing suatu destinasi. Hal ini dikarenakan peran SDM dalam kepemimpinan
pariwisata, menerapkan nilai-nilai dan prinsip pariwisata yang akan dianut oleh suatu
negara. Faktor manusia menjadi prioritas dalam menentukan langkah strategis untuk
meningkatkan daya saing pariwisata. Fungsi sumber daya manusia sangat penting untuk
kinerja organisasi mana pun. Manajemen sumber daya manusia (HRM) harus menjadi
bagian integral dari strategi perusahaan dan tidak hanya tetap menjadi strategi fungsional
(David, 2001). Dalam konteks pariwisata, Bueno (1999) berpendapat bahwa sejak
persaingan antara perusahaan ditentukan oleh keterampilan, maka SDM dalam pariwisata
pun menjadi faktor sentral dalam mencapai daya saing karena peluang baru yang
ditimbulkan oleh teknologi dan loyalitas konsumen hanya bersifat sementara tanpa adanya
keterampilan SDM yang melayaninya.

Pilar ini menggambarkan bagaimana sebuah negara memiliki SDM berkualitas tinggi
dalam sistem perekonomian karena dengan SDM yang berkualitas dapat meningkatkan
daya saing suatu negara khususnya dalam industri travel dan pariwisata. Sub pilar dalam
pilar ini mengukur seberapa baik negara mengembangkan keterampilan melalui
pendidikan dan pelatihan serta meningkatkan alokasi keterampilan terbaik melalui pasar
tenaga kerja yang efisien. Hal pertama yang diukur adalah mencakup tingkat pencapaian
pendidikan formal dan keterlibatan sektor swasta dalam meningkatkan kemampuan SDM,
seperti investasi bisnis dalam layanan pelatihan dan layanan pelanggan. Kemudian hal
terakhir mencakup langkah-langkah fleksibilitas, efisiensi dan keterbukaan pasar tenaga
kerja, dan partisipasi perempuan, untuk menilai seberapa dalam kapabilitas SDM yang
dimiliki oleh suatu negara dan kemampuannya untuk mengalokasikan SDM yang
digunakan.

ICT Readiness

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)
8

ICT use for business-to-business
transactions

Internet use for business-to-
consumer transactions
Individuals using the internet
Broadband internet subscribers
Mobile telephone subscriptions
Mobile broadband subscriptions
Mobile network coverage

Quality of electricity supply

Pilar ICT Readiness yang terdiri dari 8 sub pilar menggambarkan bagaimana layanan
internet dan operasi bisnis semakin penting dalam travel dan pariwisata. Penggunaan
internet berfungsi untuk merencanakan rencana perjalanan dan memesan perjalanan serta
akomodasi. Teknologi, informasi dan komputer saat ini sangat melekat dan penting untuk
semua sektor. Hal ini dianggap sebagai bagian dari faktor pendukung daya saing
pariwisata. Buhalis (2000) juga berpendapat bahwa pemanfaatan teknologi baru dapat
memberikan kesempatan produk untuk menyesuaikan dengan kebutuhan pelanggan.
untuk menyesuaikan produk sesuai dengan kebutuhan khusus pelanggan. Perusahaan lokal
harus terus mencari dan menerapkan teknologi yang terbaru untuk meningkatkan
produktivitas (Porter et al., 2001). Poon (1993) mengatakan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi dapat memberikan potensi kolaborasi antar bisnis dengan
menciptakan suatu kondisi yang lebih mudah dalam mengintegrasikan dan
mengkoordinasikan aktivitas jaringan. Perkembangan teknologi juga membuat perusahaan
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dapat melakukan pengembangan virtual sehingga memberikan dampak pada peningkatan
daya saing yang kompetiti(fEvans et al., 2003.)

Sub pilar pada pilar ini mengukur tidak hanya keberadaan infrastruktur dan perangkat
keras modern (yaitu jangkauan jaringan seluler dan kualitas pasokan listrik), tetapi juga
kapasitas bisnis dan individu untuk menggunakan dan tersedianya layanan online.

T&T Policy
and Enabling
Conditions

Prioritization of
Travel & Tourism

1)

2)
3)

9)
5
6)

Government prioritization of the
T&T industry

T&T government expenditure
Effectiveness of marketing to
attract tourists
Comprehensiveness of annual
T&T data

Timeliness of providing
monthly/quarterly T&T data
Country Brand Strategy rating

Pilar prioritization of travel and tourism dengan 6 sub pillar menggambarkan sejauh mana
pemerintah memprioritaskan sektor travel dan pariwisata. Travel dan pariwisata memiliki
dampak penting pada daya saing suatu negara. Menurut Smith (1989); Sharpley (2000);
dan Bui (2000) dalam Brokaj (2014), banyak negara berkembang mempromosikan
pariwisatanya karena pariwisata berpotensi untuk menciptakan lapangan pekerjaan,
meningkatkan pendapatan per kapita, dan meningkatkan devisa serta pendapatan
pemerintah. Dengan kata lain bahwa pariwisata sudah menjadi leading sector bagi
beberapa negara di dunia. Hal ini dibuktikan dengan data yang dikutip dari UNWTO
(2017) bahwa sektor pariwisata sudah menjadi sektor unggulan bagi pertumbuhan
ekonomi dunia. Pariwisata dapat dikategorikan ke dalam kelompok industri terbesar dunia,
karena menyumbangkan sekitar 8% untuk ekspor barang dan jasa. Pariwisata pun menjadi
penyumbang terbesar dalam perdagangan internasional. Ketika industri pariwisata
menjadi semakin global, industri ini menjadi kebutuhan bagi individu, perusahaan, dan
suatu destinasi untuk membangun aliansi strategis dengan organisasi dan destinasi lain
(Heath 2000). Aliansi strategis yang dimaksud seperti terdapat beberapa maskapai
penerbangan nasional dan internasional berupaya meningkatkan kemampuannya untuk
bersaing dengan menjalin hubungan kerjasama yang luas dengan maskapai penerbangan
lain untuk saling melengkapi kebutuhan wisatawan (Dwyer & Kim 2010).

Perhatian utama pemerintah terhadap sektor ini terlihat dengan bagaimana pemerintah
dapat menyalurkan dana untuk proyek-proyek pembangunan yang penting dan
mengkoordinasikan para pelaku dan sumber daya yang diperlukan untuk mengembangkan
sektor ini. Hal ini menandakan stabilitas kebijakan pemerintah dapat mempengaruhi
kemampuan sektor ini untuk menarik investasi swasta lebih lanjut. Pemerintah juga dapat
memainkan peran penting dalam menarik wisatawan secara langsung melalui kampanye
pemasaran nasional. Pilar ini mencakup langkah-langkah pengeluaran pemerintah,
efektivitas pemasaran dan pencitraan negara, serta kelengkapan dan ketepatan waktu
dalam menyediakan data perjalanan dan pariwisata kepada organisasi internasional,
karena hal ini menunjukkan pentingnya suatu negara menugaskan sektor travel dan
pariwisata.

International
Openness

1)
2)

3)

Visa requirements

Openness of bilateral Air Service
Agreements

Number of regional trade
agreements in force

Pilar international openness dengan 3 sub pilar menggambarkan bagaimana suatu negara
mengembangkan sektor travel dan pariwisata yang kompetitif secara internasional. Daya
saing suatu destinasi wisata dikaitkan dengan kemakmuran ekonomi penduduk suatu
negara (Buhalis 2000; Crouch & Ritchie 1999). Pembangunan pada suatu negara
dirancang untuk menarik minat wisatawan internasional yang memiliki berbagai tujuan.
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Negara bersaing di pasar pariwisata internasional terutama untuk mendorong kemakmuran
ekonomi, selain itu untuk mempromosikan pariwisata negara sebagai tempat tinggal,
berdagang, berinvestasi, berbisnis, dan lainnya. Pariwisata dengan keterbukaan
internasional dapat menumbuhkan pemahaman internasional, perdamaian, dan niat baik
antar negara yang dalam jangka panjang menstimulasi kesejahteraan ekonomi dari adanya
daya saing antar negara (Porter et al., 2001).

Competitiveness membutuhkan tingkat keterbukaan dan fasilitas perjalanan tertentu. Maka
hal-hal yang diukur pada pilar ini, diantaranya; kebijakan seperti persyaratan visa yang
rumit sehingga seringkali mengurangi keinginan wisatawan untuk mengunjungi suatu
negara, dan secara tidak langsung mengurangi ketersediaan layanan utama. Komponen-
komponen yang diukur dalam pilar ini termasuk keterbukaan perjanjian layanan udara
bilateral yang telah dimasukkan oleh pemerintah, berdampak pada ketersediaan koneksi
udara ke negara tersebut, dan jumlah perjanjian perdagangan regional yang berlaku
menunjukkan sejauh mana kemungkinan untuk menyediakan layanan pariwisata kelas
dunia.

Pilar price competitiveness dengan 4 sub pilar menggambarkan biaya perjalanan dan
akomodasi ke sebuah negara yang lebih rendah dapat meningkatkan daya tarik bagi
wisatawan maupun investor untuk berinvestasi di sektor travel dan pariwisata. Variabel
ekonomi utama yang berdampak pada daya saing destinasi selain nilai tukar adalah daya
saing harga destinasi yang memberikan dampak langsung terhadap minat wisatawan
(Dwyer et al 2002). Biaya suatu perjalanan wisata termasuk biaya transportasi dan seluruh

. 1) Ticket faxes _and airport charges biaya yang ada dalam suatu perjalanan mempengaruhi keputusan wisata. Indeks daya
Price 2) Hotel price index . . . . . .
Competitiveness 3) Purchasing power parity saing harga .dapat dibangun dengan 1nf0rmgs1 tentang daya beli Fian .n11.a1 tukar (Dwyer.et

4) Fuel price levels al., 2000a, b; 2002). Beberapa biaya yang timbul pada suatu destinasi didorong oleh sosial
ekonomi yang lebih besar dan kekuatan global yang lain seperti tindakan pemerintah
dengan adanya pajak. Sehingga harga yang ditetapkan dalam suatu perjalanan dan
destinasi wisata dinilai sangat penting untuk suatu negara berdaya saing.

Di antara aspek daya saing harga yang diperhitungkan dalam pilar ini adalah pajak tiket
pesawat dan biaya bandara, biaya relatif akomodasi hotel, biaya hidup, dan biaya harga
bahan bakar yang secara langsung mempengaruhi biaya perjalanan.

1) Stringency of environmental Pilar environmental sustainability dengan 10 sub pilar menggambarkan bagaimana

regulations pentingnya lingkungan alami yang berkelanjutan menyediakan tempat atau lokasi yang

2) Enforcement of environmental menarik bagi wisatawan. Ukuran kesejahteraan sosial saat ini selain mencakup variabel

Environmental regulations ekonomi dan kualitas hidup juga berkaitan dengan kualitgs lingkungan (Dwyer & Kim
Sustainability 3) Sustainability of travel and tourism | 2010). Hassan (2000) memperkenalkan model baru daya saing yang berfokus pada faktor
industry development kelestarian lingkungan yang terkait dengan tujuan perjalanan wisata. Komitmen suatu

4)  Particulate matter concentration negara terhadap kelestarian lingkungan dapat menjadi brand image untuk berdaya saing.

5) Number of environmental treaty Dalam pilar ini diukur sejauh mana kebijakan dan faktor-faktor yang dapat meningkatkan

ratifications

kelestarian lingkungan sehingga dapat menjadi keunggulan kompetitif yang penting dalam
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6)
7)
8
9)

Baseline water stress
Threatened species
Forest cover change
Wastewater treatment

10) Fish stock status

memastikan daya tarik di masa yang akan datang. Pilar ini terdiri dari sub pilar kebijakan
seperti ketatnya penegakan peraturan pemerintah mengenai lingkungan dan menilai
variabel status air, sumber daya hutan dan kehidupan laut melalui pendekatan status stok
ikan. Mengingat dampak lingkungan dari pariwisata itu sendiri, diperhitungkan pula
sejauh mana industri travel dan pariwisata dikembangkan secara berkelanjutan.

Infrastructure

Pilar air transport infrastructure dengan 6 sub pilar menggambarkan bagaimana
konektivitas udara suatu negara sangat penting untuk kemudahan akses wisatawan ke dan
dari negara, serta pergerakan di banyak negara. Merujuk pada Zhang, Zheng, dan Lu

1) Quality of air transport (2018) Keterbukaan perjanjian layanan udara menggunakan satu atau beberapa indikator

infrastructure untuk menunjukkan perjanjian layanan udara terbuka dan tidak terbuka. Sejarah

2) Available seat kilometres, domestic | perkembangan kebijakan transportasi udara internasional menunjukkan bahwa

Air Transport 3) Available seat kilometres, keterbukaan layanan udara merupakan proses evolusioner yang dapat menjadi daya saing
Infrastructure international suatu negara. Moe et al (1993) mengatakan bahwa infrastruktur transportasi merupakan

4) Aircraft departures faktor terpenting setelah faktor lingkungan untuk memberikan pengalaman terutama pada

5) Airport density wisatawan internasional dengan tujuan tertentu.

6) Number of operating airlines Dalam pilar ini diukur pula jumlah transportasi udara seperti ketersediaan kursi per
kilometer, jumlah keberangkatan, kepadatan bandara dan jumlah maskapai penerbangan
yang beroperasi, serta kualitas infrastruktur transportasi udara untuk penerbangan
domestik dan internasional
Pilar ground and port infrastructure yang terdiri dari 7 sub pilar menggambarkan
ketersediaan transportasi yang efisien dan mudah diakses ke pusat-pusat bisnis utama dan
tempat-tempat wisata, sangat penting untuk sektor travel dan pariwisata di sebuah negara.
Porter (1990) mengatakan bahwa pentingnya sumberdaya yang diciptakan atau dibangun

. untuk memudahkan akses menuju kepada tempat wisata, hal ini dapat menentukan daya

1) Quality of roads . o . S .

2) Road density saing pariwisata suatu negara, seperti infrastruktur pariwisata, tempat hiburan, pusat

. perbelanjaan dan restaurant. Murphy et al (2000) menemukan fakta bahwa kurangnya

3) Paved road density : . . . .

Ground and Port : . . infrastruktur penunjang wisata mempengaruhi pengalaman wisata seseorang dan

4) Quality of railroad infrastructure . .. . . . . - .

Infrastructure ; ; . infrastruktur pariwisata merupakan prediktor penting dari kualitas dan nilai perjalanan
: 5) Railroad density .
6) Quality of port infrastructure yang dirasakan.
7) Ground transport efficienc Pilar ini menggambarkan bagaimana konektivitas dan integrasi trasnportasi yang luas
P 4 seperti kepadatan jalan dan kereta api, infrastruktur jalan, rel kereta api, dan pelabuhan
yang memenuhi standar kenyamanan, keamanan dan efisiensi modal internasional. Pilar
ini juga menjelaskan jalan yang tidak beraspal memungkinkan akses ke penduduk lokal
dan sampai batas tertentu dapat mewakili keberadaan sebuah jalan dengan menyajikan
keindahan alam yang dapat menarik wisatawan.

1) Hotel rooms Pilar tourist service infrastructure dengan empat sub pilar menggambarkan ketersediaan

Tourist Service 2)  Quality of tourism infrastructure akomodasi, resort, dan fasilitas hiburan berkualitas yang memadai dapat mewakili
Infrastructure 3) Presence of major car rental keunggulan kompetitif yang signifikan bagi suatu negara. Dwyer & Kim (2010)

companies

mengatakan bahwa pariwisata bergantung pada penyediaan berbagai layanan tambahan.
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4) Automated teller machines per

adult population

Infrastruktur layanan yang dimaksud terkait fasilitas perbelanjaan ritel, toko makanan,
bengkel (perawatan mobil, pompa bensin), apotek, toko buku, binatu, penata rambut,
kantor administrasi. Suatu destinasi wisata dapat berfungsi dengan baik dan lebih efektif
apabila terdapat banyak layanan yang tersedia bagi wisatawan sehingga hal ini dapat pula
meningkatkan daya saing (Porter 2000).

Pilar ini menggambarkan bagaimana infrastruktur layanan pariwisata dilakukan melalui
jumlah kamar hotel yang dilengkapi dengan tingkat akses ke layanan seperti penyewaan
mobil dan ATM.

Natural and
Cultural
Resource

Natural Resources

1)

2)
3)
9)
5

Number of World Heritage natural
sites

Total known species

Total protected areas

Natural tourism digital demand
Attractiveness of natural assets

Pilar natural resources dengan 5 sub pilar menggambarkan negara-negara dengan aset
alam jelas memiliki keunggulan kompetitif dalam menarik wisatawan. Sementara Porter
(2000) lebih menekankan penciptaan faktor sebagai sumberdaya keunggulan kompetitif,
Buckley (1994), Dunn & Iso-Ahola (1991) mengatakan bahwa sumber daya alam yang
memang sudah dimiliki suatu negara dalam bentuk pariwisata dapat memberikan kepuasan
pada wisatawan. Pada konteks pariwisata, sumber daya alam memiliki kapasitas yang
besar untuk menarik pengunjung, terlepas dari 'nilai tambah' yang diberikan oleh penyedia
layanan (Dwyer & Kim 2010).

Pilar ini menggambarkan beberapa penilaian terhadap daya tarik suatu destinasi, termasuk
jumlah situs warisan Dunia UNESCO yang alami, ukuran kualitas lingkungan alam yang
mewakili keindahan bentang alamnya, kekayaan fauna di negara tersebut yang diukur
dengan total spesies hewan yang diketahui, dan persentase kawasan yang dilindungi secara
nasional yang mewakili luas taman nasional dan cagar alam.

Cultural Resources
and Business Travel

1)

2)

3)
4

5)

Number of World Heritage cultural
sites

Number of oral and intangible
cultural heritage expressions
Number of sports stadiums

Number of international
association meetings

Cultural and entertainment tourism
digital demand

Pilar cultural resources and business travel dengan 5 indikator menggambarkan sumber
daya budaya suatu negara adalah pendorong penting daya saing travel dan pariwisata
lainnya. Ritchie & Zins (1978) mengatakan bahwa dimensi budaya dapat meningkatkan
daya tarik suatu tujuan wisata. Pengelolaan sumberdaya ekologi, sosial, dan budaya yang
baik dapat menstimulasi daya saing yang berkelanjutan bagi suatu negara (Dwyer & Kim
2010).

Pilar ini menggambarkan berapa jumlah situs budaya Warisan Dunia UNESCO, jumlah
stadion besar yang dapat menjadi tuan rumah acara olahraga atau hiburan yang signifikan,
dan permintaan budaya dan hiburan secara digital, jumlah pencarian online terkait dengan
budaya suatu negara. Sumber daya yang dimiliki sebuah negara dapat meningkatkan minat
kunjungan wisatawan untuk datang ke negara tersebut. Jumlah pertemuan asosiasi
internasional yang ada di suatu negara juga diperhitungkan sebagai perjalanan bisnis.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada ke-14 pilar pada
Travel and Tourism Competitiveness Index (TTCI), sub pilar yang terdapat pada
masing-masing pilar sebagai indikator untuk mengukur daya saing suatu negara
dalam travel dan pariwisata cukup mewakili indikator daya saing. Namun, hanya
saja untuk beberapa negara, khususnya negara berkembang masih terdapat
beberapa sub pilar yang dirasa masih kurang tepat sebagai indikator pengukuran
daya saing. Hal ini dikarenakan, negara beberapa negara berkembang masih dalam
tahap proses pembangunan, seperti pembangunan infrastruktur, perbaikan sistem,
pengembangan teknologi, pembenahan penanganan limbah, sanitasi, dan fasilitas
lainnya. Hal inilah yang mengakibatkan nilai yang diperoleh negara berkembang
pastinya sudah pasti akan lebih rendah dibandingkan negara maju. Namun di
samping itu, indikator ini juga dapat menstimulasi negara-negara berkembang
untuk terus mengejar ketertinggalannya dan mengubah statusnya menjadi negara
maju dan memiliki daya saing yang tinggi khususnya dalam sektor travel dan
pariwisata.
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